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Sesuai dengan Pasal 51 Undang-Undang No 12 tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi menyatakan bahwa 

pendidikan tinggi bermutu merupakan pendidikan tinggi yang menghasilkan lulusan yang mampu secara 

aktif mengembangkan potensinya dan menghasilkan ilmu pengetahuan dan atau teknologi yang berguna 

bagi masyarakat, bangsa dan negara. Peraturan ini dikuatkan dengan terbitnya Permendikbudristek No 53 

tahun 2023 tentang penjaminan mutu pendidikan tinggi, dimana pemenuhan amanat dari pasal 51 UU No 

12 tahun 2012 dan permendikbudristek No 53 tahun 2023 tersebut di atas adalah dengan 

mengimplementasikan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) yang merupakan kegiatan 

sistemik untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. Dalam hal 

penyelenggaraan sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi, Unika Atma Jaya mengambil kebijakan untuk 

mengimplementasikan sistem penjaminan mutu internal (SPMI) dan mempersiapkan sistem penjaminan 

mutu eksternalnya (SPME) secara berkelanjutan.  

 

2.1 Visi Unika Atma Jaya 

Universitas mempunyai visi menjadi perguruan tinggi terkemuka yang memiliki keunggulan 

akademik dan professional di tingkat nasional dan internasional yang secara konsisten 

mewujudkan perpaduan antara iman kristiani, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta budaya 

Indonesia dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. 

2.2 Misi Unika Atma Jaya 

1. Menyelenggarakan pendidikan akademik dan profesi untuk pengembangan ilmu, 

profesionalisme, dan karakter peserta didik. 

2. Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan untuk kemajuan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni budaya (IPTEKS) 

3. Mendarmabaktikan keahlian dalam bidang IPTEKS untuk kepentingan masyarakat. 

4. Mengelola pendidikan tinggi secara efektif dan efisien dalam suasana akademik yang beretika 

dan bermartabat. 

2.3 Tujuan Unika Atma Jaya 

1. Menghasilkan lulusan yang   professional, berintegritas tinggi, peduli pada 

kepentingan masyarakat, berorentasi global, dan tanggap pada kemajuan IPTEKS. 

2. Menghasilkan karya ilmiah dan penelitian yang dipublikasikan dan menjungjung tinggi hak 

kekayaan intelektual (HAKI) 

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian yang bermanfaat bagi masyarakat. 

4. Mengembangkan organisasi yang sehat dan transparan. 

5. Mengembangkan sumber daya manusia yang professional dan yang merasa bangga menjadi 

bagian dari Unika Atma Jaya. 

 

 

 
 

I. Pendahuluan 

II. Visi, Misi, Tujuan, Ciri Khas, Komposisi Bobot Tridharma 
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2.4 Ciri Khas Universitas 

1. Memenuhi tanggung jawab awam dalam pengelolaan perguruan tinggi Katolik; 

2. Mengakui kebebasan mimbar akademik; 

3. Menempatkan pendidikan agama, filsafat, dan etika sebagai bagian integral dari 

kurikulum pendidikan tinggi; 

4. Mewujudkan secara konsisten sikap kepedulian yang jelas pada yang lemah; 

5. Mengelola pendidikan dan administrasi secara profesional, efektif, dan transparan; 

6. Menanamkan dan mengembangkan sikap disiplin yang tinggi, solidaritas, dan 

harmonis dalam kehidupan pluralitas; memiliki kepedulian terhadap pengembangan 

pribadi setiap warga Atma Jaya. 

 

1.5. Komposisi bobot Tridharma  

Unika Atma Jaya menyadari perlunya penetapan pembobotan dalam misi-nya untuk 

penyelenggaraan Tridharma sebagaimana dimaksud pada Permendikbud Ristek No 53 tahun 2023 

pasal 4 ayat (3) bahwa setiap perguruan tinggi menentukan komposisi bobot pelaksanaan masing-

masing dharma di tingkat perguruan tinggi, program studi, dan individu dosen, untuk itu Unika 

Atma Jaya menentukan bobot masing-masing misi sebagai berikut: 

 

Aspek Bobot Tridharma Tingkat Univeritas 

Penelitian dan Inovasi 

 

45% 

Pendidikan 40% 

Pengabdian pada Masyarakat 15% 

Tabel 1 

 

1.1 Pengertian 

Menurut Pasal 51 UU Dikti, Pendidikan Tinggi yang bermutu merupakan pendidikan tinggi yang 

menghasilkan lulusan yang mampu secara aktif mengembangkan potensinya dan menghasilkan 

ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Untuk 

mendapatkan pendidikan tinggi yang bermutu tersebut, Pemerintah menyelenggarakan Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti). Pada pasal 52 UU Dikti, pengertian SPM Dikti 

yaitu rangkaian unsur dan proses terkait mutu pendidikan tinggi yang saling berkaitan dan 

tersusun secara teratur dalam menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara 

berencana dan berkelanjutan, lebih lanjut dijelaskan bahwa SPM Dikti merupakan kegiatan 

sistemik untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. SPM 

Dikti dilakukan melalui tahap penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan peningkatan 

(PPEPP) Standar Pendidikan Tinggi (Standar Dikti). Standar Dikti sendiri dijelaskan dalam pasal 

54 UU Dikti terdiri atas: 

 

 

III. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi Unika Atma Jaya 
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1. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) yang ditetapkan oleh Menteri, terdiri atas:  

a. Standar Nasional Pendidikan; ditambah dengan  

b. Standar Penelitian, dan  

c. Standar Pengabdian Kepada Masyarakat; serta  

2. Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh setiap perguruan tinggi dengan mengacu 

pada SN Dikti, terdiri atas:  

a. Standar dalam Bidang Akademik; dan  

b. Standar dalam Bidang Nonakademik;  

 

SN Dikti diatur di dalam Bab II Permendikbudristek 53 Tahun 2023 yang merupakan frame work, 

dinyatakan bahwa standar yang ditetapkan oleh PT:  

• merupakan penjabaran operasional SN Dikti sesuai tingkat mutu dan keluasan 

substansi yang ditetapkan PT, dan  

• memuat pelampauan terhadap SN Dikti dalam hal tingkat mutu dan keluasan 

substansi,  

Mengacu pada UU Dikti tersebut,  Unika Atma Jaya menyusun dan menetapkan SPM Dikti di 

tingkat Universitas yang terdiri dari : 

a. Standar Nasional Pendidikan; ditambah dengan  

b. Standar Penelitian, dan  

c. Standar Pengabdian Kepada Masyarakat; serta  

d. Standar Pendidikan Tinggi yang terdiri atas Standar bidang akademik dan 

nonakademik 
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1.2 Tujuan dan Fungsi 

 

Tujuan dan fungsi SPM Dikti Unika Atma Jaya sesuai dengan Pasal 51 UU Dikti, sebagaimana 

telah disebutkan di atas, yaitu untuk mendapatkan pendidikan tinggi yang menghasilkan 

lulusan yang mampu secara aktif mengembangkan potensinya dan menghasilkan ilmu 

pengetahuan dan/atau teknologi yang berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara. 

 

1.3 Struktur dan mekanisme Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi di Unika Atma Jaya 

 

Sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 53 UU Dikti dan ditegaskan kembali di dalam Pasal 66 

Permendikbudristek 53 Tahun 2023, SPM Dikti Unika Atma Jaya terdiri atas:  

 

a. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

b. Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
Ditinjau dari cakupan SPM Dikti terdiri dari SPMI dan SPME. SPMI direncanakan, dilaksanakan, 

dievaluasi, dikendalikan dan ditingkatkan oleh perguruan tinggi. Dalam SPM Dikti, SPMI meliputi 

bidang akademik (tridharma) dan nonakademik (organisasi, keuangan, kemahasiswaan, ketenagaan 

dan sarana prasaran). Sedangkan SPME sesuai pasal 55 UU Dikti menyatakan bahwa akreditasi 

adalah kegiatan penilaian untuk menentukan kelayakan Program Studi dan Perguruan Tinggi atas 

dasar kriteria yang mengacu pada SN Dikti. 
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IV. Latar Belakang dan Tujuan SPMI Unika Atma Jaya  

 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 
3.4 Hubungan Sistem Penjaminan Mutu Internal dan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal 

 

Seperti sudah disebutkan di atas, SPMI dan SPME adalah bagian dari SPM Dikti. SPMI 

dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi sedangkan SPME dilaksanakan oleh pihak eksternal, BAN-PT 

dan LAM.  Luaran penerapan SPMI oleh perguruan tinggi digunakan oleh BAN-PT atau LAM 

untuk penetapan status dan peringkat terakreditasi perguruan tinggi atau progam studi. Dengan 

begitu, maka Unika Atma Jaya menerapkan SPMI dengan melaksanakan PPEPP, jika sudah tiba 

saatnya maka program studi dan atau perguruan tinggi akan diajukan untuk dinilai oleh BAN-PT 

dan LAM. Hasil dari penilaian adalah Status dan peringkat. 

 
 
 

4.1. Latar Belakang 

 

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (UU Dikti) yang 

diundangkan pada tanggal 10 Agustus 2012, menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. 

 

Unika Atma Jaya sebagai salah satu perguruan tinggi terkemuka yang menyelenggarakan 

pendidikan tinggi untuk masyarakat mengelola perguruan tinggi sebagai pusat penyelenggaraan 

Tridharma. Berdasarkan pasal 62 UU Dikti, Unika Atma Jaya memiliki otonomi untuk 

mengelola sendiri lembaganya sebagai pusat penyelenggaraan Tridharma. Otonomi 

pengelolaan perguruan tinggi tersebut dijalankan sesuai dengan dasar dan tujuan serta 

kemampuannya. Dalam menjalankan otonomi pengelolaan, Unika Atma Jaya 

mengimplementasikan salah satu prinsip yang diatur dalam pasal 63 UU Dikti yaitu prinsip 

penjaminan mutu. Otonomi pengelolaan yang diberikan kepada perguruan tinggi menuntut 

dikedepankannya prinsip akuntabilitas dan transparansi dan pendidikan tinggi yang 

diselenggarakan adalah pendidikan tinggi yang bermutu. 
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Aspek penjaminan mutu diatur secara khusus di Bab III (Pasal 51 sampai dengan Pasal 57) UU 

Dikti. Untuk mendapatkan pendidikan tinggi yang bermutu, Unika Atma Jaya 

menyelenggarakan sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi yang mengacu pada UU Dikti 

tersebut. Sebagai sebuah kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi, Unika 

Atma Jaya mengimplementasikan sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi dan standar 

nasional pendidikan tinggi sebagai rujukan mutu yang ditetapkan oleh pemerintah. Untuk 

mewujudkan pendidikan tinggi Indonesia yang bermutu dan mampu menghasilkan sumber 

daya manusia yang kompetitif di masa depan tidaklah mudah dan penuh dengan tantangan. 

Penyiapan sumber daya manusia untuk sekarang ini dan di masa depan harus dilakukan melalui 

proses pendidikan yang bermutu, termasuk juga pendidikan tinggi yang berkualitas. Unika 

Atma Jaya terdiri dari  berbagai program studi dan jenjang pendidikan dalam struktur yang 

sekarang berlaku, harus mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, berdaya 

saing global dengan jati diri sebagai bangsa Indonesia, serta mampu berkontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan derajat kehidupan berbangsa dan bernegara di masa depan. 

 

Untuk menjalankan penjaminan mutu sebagai bagian dari prinsip otonomi yang dimiliki oleh 

perguruan tinggi dalam mengelola sendiri lembaganya, Unika Atma Jaya mengembangkan 

sistem penjaminan mutu internal sebagai bagian dari sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi 

di Unika Atma Jaya. Sistem penjaminan mutu internal memberikan gambaran akuntabilitas dari 

penyelenggaraan perguruan tinggi dalam mendukung pemerintah untuk mendapatkan 

pendidikan tinggi yang bermutu sebagaimana diamanatkan oleh UU Dikti dan peraturan 

turunannya yaitu  Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No. 53 

Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (Permendikbudristek 53 Tahun 

2023). Maka  untuk menjamin terlaksananya penerapan sistem penjaminan mutu internal, 

sesuai dengan kewenangannya Unika Atma Jaya menyusun Kebijakan Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) sebagai bagian dari pengaturan pelaksanaan penjaminan mutu 

pendidikan tinggi yang berkelanjutan dan juga merupakan sinkronisasi dan harmonisasi 

berbagai pengaturan yang terkait penjaminan mutu, standar nasional, dan penyelenggaraan 

akreditasi sehingga berbagai peraturan dapat diintegrasikan. 
 

4.2. Tujuan SPMI 

Uraian yang diberikan dalam buku kebijakan implementasi SPMI ini ditujukan untuk 

memberikan gambaran mengenai pengelolaan pendidikan tinggi di Unika Atma Jaya dalam 

aspek penjaminan mutu yang sekarang  berlaku di pendidikan tinggi di Indonesia berdasarkan 

UU Dikti. Buku kebijakan SPMI ini ditujukan untuk menguraikan berbagai aspek penjaminan 

mutu yang terkait dengan pendidikan akademik untuk  program sarjana, program magister, dan 

program doktor.  

Buku Kebijakan SPMI ini menggambarkan implementasi pengaturan yang ada di dalam 

Permendikbudristek 53 Tahun 2023 pada penyelenggaraan pendidikan tinggi yang bermutu di 

Unika Atma Jaya dengan mengedepankan prinsip bahwa perguruan tinggi 

mengimplementasikan pengaturanpengaturan tersebut berdasarkan misi Unika Atma Jaya. 

Unika Atma Jaya memiliki kewenangan untuk menjalankan Tridharma sesuai dengan misi nya 

sesuai dengan komposisi bobot pelaksanaan masing-masing dharma di tingkat perguruan tinggi, 

program studi, dan individu dosen. Pengelolaan dalam menjalankan Tridharma sesuai dengan 
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misi perguruan tinggi tersebut tetap mengedepankan prinsip tata kelola perguruan tinggi yang 

baik sesuai dengan kekhasan Unika Atma Jaya. Buku Kebijakan SPMI ini diharapkan dapat 

membantu dalam mengimplementasikan sistem penjaminan mutu yang sesuai dengan misi 

Unika Atma Jaya. 
 

5.1. Prinsip/Asas yang menjadi landasan PT 

Pada setiap aras dalam Unika Atma Jaya selalu berpedoman pada: 

a. Kemandirian, yaitu pelaksanaan SPMI-Unika Atma Jaya  senantiasa didasarkan pada 

kemampuan Unika tma Jaya  dengan mengandalkan segenap potensi dan sumber daya 

yang ada untuk mengoptimalkan kemampuan Unika Atma Jaya  yang terus 

berkembang secara sistematik dan terstruktur;   

b. Akuntabilitas, yaitu pelaksanaan SPMI-Unika Atma Jaya  harus dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, terbuka, dan senantiasa mengacu pada 

perkembangan keilmuan yang mutakhir, dinamis, dan progressif;   

c. Kualitas, yaitu SPMI-Unika Atma Jaya dilaksanakan dengan senantiasa 

mengedepankan kualitas input, proces, output, dan outcome; 

d. Integritas, yaitu SPMI-Unika Atma Jaya dilaksanakan secara terstruktur, sistematik, 

komprehensif, terarah, terencana dan berkelanjutan, dengan berbasis pada visi, misi, 

dan tujuan kelembagaan; 

e. Legalitas, yaitu semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung 

dalam pelaksanaan SPMI-Unika Atma Jaya taat pada peraturan dan perundangan yang 

berlaku; 

f. Manfaat, yaitu pelaksanaan SPMI-Unika Atma Jaya memberikan manfaat yang 

sebesar-besarnya bagi segenap sivitas akademika, institusi, bangsa dan negara   

g. Kesetaraan, yaitu SPMI-Unika Atma Jaya dilaksanakan atas dasar persamaan hak 

unit kerja untuk menjamin terciptanya lingkungan akademik yang dinamis dan 

progressif; dan menjamin terciptanya lingkungan akademik yang dinamis dan 

progressif; dan 

h. Transparansi, yaitu SPMI-Unika Atma Jaya dilaksanakan secara terbuka didasarkan 

pada tatanan dan aturan yang jelas yang senantiasa berorientasi pada rasa saling 

percaya untuk terselenggaranya suasana akademik yang kondusif dan menjamin 

terwujudnya kebersamaan.   

5.2. Tujuan dan Strategi SPMI: 

 

5.2.1. Tujuan SPMI 

a. memberikan kerangka penyelenggaraan pendidikan tinggi untuk mencapai tujuan 

pendidikan tinggi yang berperan strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, serta 

memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemajuan pembangunan bangsa 

Indonesia yang berkelanjutan;  

V. Garis Besar Kebijakan SPMI Unika Atma Jaya 
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b. menjamin penyelenggaraan pendidikan tinggi di Unika Atma Jaya yang efektif, inklusif, 

dan adaptif sesuai dinamika perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kehidupan 

masyarakat; 

c. menjalankan tata kelola perguruan tinggi yang baik berdasarkan prinsip akuntabilitas, 

transparansi, nirlaba, efektivitas, efisiensi, dan peningkatan mutu berkelanjutan, yang 

saling menilik dan mengimbangi satu terhadap yang lain 

d. menjamin penyelenggaraan pendidikan tinggi di Unika Atma Jaya  untuk menghasilkan 

sumber daya manusia unggul; dan  

e. mendorong supaya Unika Atma Jaya secara berkelanjutan meningkatkan mutu 

melampaui SN Dikti.  

 

 

5.2.2. Strategi pelaksanaan SPMI Unika Atma Jaya adalah : 

a. Menetapkan perangkat SPMI yang minimal mencakup: 

• kebijakan SPMI; 

• pedoman penerapan siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, 

peningkatan standar pendidikan tinggi dalam SPMI; 

• standar dan/atau kriteria, norma, acuan mutu penyelenggaraan pendidikan dan 

pengelolaan perguruan tinggi; dan 

• Tata cara pendokumentasian implementasi SPMI;  

b. Mengintegrasikan implementasi SPMI pada manajemen perguruan tinggi 

c. Melibatkan secara aktif semua sivitas akademika sejak tahap perencanaan, evaluasi 

hingga pengembangan SPMI 

d. Melibatkan pula organisasi profesi, alumni, dunia usaha dan pemerintah sebagai 

pengguna lulusan, khususnya pada tahap penetapan standar SPMI sesuai kebutuhan 

pada standar 

e. Melakukan pelatihan secara terstruktur dan terencana bagi para dosen dan staf 

administrasi tetang SPMI Unika Atma Jaya dan secara khusus pelatihan sebagai 

auditor internal 

f. Melakukan sosialisasi fungsi dan tujuan SPMI Unika Atma Jaya kepada para 

pemangku kepentingan secara berkala 

g. Melakukan upaya-upaya peningkatan mutu yang berkelanjutan sehingga budaya mutu 

menjadi bagian yang terinternalisasi di sivitas akademika Unika Atma Jaya. 

h. Menambahkan fungsi penjaminan mutu di setiap fakultas/UPPS sebagai upaya untuk 

memantau dan memastikan terimplementasikannya SPMI di fakultas/UPPS dan 

Program Studi 

 

5.3. Luas Lingkup Kebijakan SPMI PT 

 

Kebijakan SPMI Unika Atma Jaya merupakan suatu pedoman pelaksanaan penjaminan mutu 

di Unika Atma Jaya yang memastikan bahwa proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat sesuai kerangka penjaminan mutu yang mengacu pada Visi, Misi dan 

Tujuan yang pada pencapaiannya diturunkan dalam Kebijakan Perguruan 

Tinggi/pengelolaan isu-isu stratejik, penetapan standar pendidikan tinggi dan rencana 

stratejik.  



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 12 of 70 
           

Pada kerangka penjaminan mutu, salah satu yang harus ditetapkan adalah Standar 

Pendidikan tinggi terdiri dari SN Dikti dan Standar Dikti yang dijalankan melalui penetapan, 

pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan (PPEPP) standar. SN Dikti sendiri 

terdiri atas standar nasional pendidikan, standar penelitian dan standar pengabdian kepada 

masyarakat. Standar nasional pendidikan, standar penelitian, dan standar pengabdian kepada 

masyarakat merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan sebagai standar bagi perguruan 

tinggi dalam penyelenggaraan Tridharma. SN Dikti wajib dipenuhi setiap perguruan tinggi 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sedangkan Standar pendidikan tinggi yang 

ditetapkan oleh Unika Atma Jaya merupakan penjabaran operasional SN Dikti sesuai tingkat 

mutu dan keluasan substansi yang ditetapkan oleh Unika Atma Jaya.  

 

Pada kebijakan SPMI ini, Unika Atma Jaya menyesuaikan kebijakan SPMI nya agar selaras 

dengan Permendikbudristek No 53 tahun 2023, sehingga standar-standar yang ditetapkan 

sesuai dengan  peraturan menteri tersebut pada pasal 5  ayat (1) bahwa Standar nasional 

pendidikan terdiri atas: a. standar luaran pendidikan; b. standar proses pendidikan; dan c. 

standar masukan pendidikan,  selanjutnya sesuai dengan pasal 52 ayat (1). Standar penelitian 

terdiri atas : a. standar luaran penelitian; b. standar proses penelitian; dan c. standar masukan 

penelitian dan  sesuai dengan pasal 58 ayat (1) bahwa Standar pengabdian kepada 

masyarakat terdiri atas : a. standar luaran pengabdian kepada masyarakat; b. standar proses 

pengabdian kepada masyarakat; dan c. standar masukan pengabdian kepada masyarakat. 

 

 

5.4. Manajemen SPMI Unika Atma Jaya 

 

SPMI-Unika Atma Jaya diimplementasikan melalui siklus kegiatan yang terdiri atas:  

a. penetapan standar pendidikan tinggi; Unika Atma Jaya menetapkan standar mutu 

berdasarkan visi-misi institusi, kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholders), dan 

regulasi pemerintah seperti SN-Dikti (Standar Nasional Pendidikan Tinggi). Standar yang 

disusun dan ditetapkan mencakup: pendidikan, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, dan manajemen tata kelola. 

b. pelaksanaan standar pendidikan tinggi; Standar yang telah ditetapkan diimplementasikan 

dalam semua aktivitas operasional. Kegiatan akademik (kurikulum, pembelajaran, 

evaluasi) dan non-akademik (manajemen sumber daya, pelayanan mahasiswa) harus 

mengacu pada standar mutu ini. 

c. evaluasi pemenuhan standar pendidikan tinggi; Evaluasi dilakukan secara berkala untuk 

menilai efektivitas implementasi standar mutu. Proses evaluasi dilakukan melalui audit 

mutu internal, survei kepuasan, dan monitoring kinerja 

d. pengendalian pelaksanaan standar pendidikan tinggi; Berdasarkan hasil evaluasi, 

dilakukan pengendalian untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai standar. 

pengendalian ini meliputi tindakan korektif (corrective actions) dan pencegahan 

(preventive actions) terhadap ketidaksesuaian. 

e. peningkatan standar pendidikan tinggi; Setelah dilakukan pengendalian, perguruan tinggi 

harus berupaya meningkatkan mutu melalui inovasi, pengembangan program, dan 

perbaikan proses. hasil peningkatan ini menjadi dasar untuk siklus PPEPP berikutnya. 
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Diagram Alir siklus PPEPP Siklus PPEPP 

 
Gambar 4 

Penetapan 

Tahap awal dari siklus PPEPP adalah  menetapkan SN Dikti di 

Unika Atma Jaya dan juga standar pelampauannya. Pelampuan 

standar dapat berupa penetapan indikator dan target yang 

melampaui SN Dikti atau penetapan standar dikti Unika Atma 

Jaya yang terdiri dari standar akademik dan non akademik. Baik 

Standar   

Pelaksanaan 

Pada saat standar mutu ditetapkan, pelaksana standar juga sudah 

ditetapkan, sehingga saat pelaksanaan standar setiap pelaksana 

melaksanakan indikator standar dengan target yang sudah 

ditetapkan.  

Evaluasi 

Evaluasi pemenuhan standar pendidikan tinggi di Unika Atma 

Jaya sebagaimana dimaksud pada poin c dilaksanakan secara 

berkala melalui pemantauan, evaluasi diri, dan audit mutu 

internal oleh pejabat atau dosen yang ditugaskan oleh pimpinan 

perguruan tinggi. Siklus kegiatan PPEPP sebagaimana dimaksud 

di atas  digunakan untuk menjamin pemenuhan standar 

pendidikan tinggi. 

Pelaksanaan pemenuhan standar SPMI dengan model PPEPP 

mengharuskan seluruh unit di Unika Atma Jaya bersikap terbuka, 

kooperatif, dan siap untuk diaudit atau diperiksa oleh tim auditor 

internal yang telah mendapat pelatihan khusus tentang audit 

SPMI di Unika Atma Jaya. Audit yang dilakukan setiap semester 

akan direkam dan dilaporkan kepada pimpinan unit dan 

universitas untuk diambil tindakan tertentu berdasarkan hasil 

temuan dan rekomendasi dari tim auditor. 

Pengendalian 

Jika ada kesenjangan antara indikator dan target yang ditetapkan 

dengan hasil audit maka auditee/unit yang diaudit diharuskan 

untuk memperbaiki/melakukan tindak lanjut sesuai dengan 

rekomendasi dari auditor untuk mencapai indikator dan target 

yang ditetapkan. 

Peningkatan 

Jika terdapat kesenjangan antara indikator dan target yang 

ditetapkan, dimana hasil audit melampaui indikator dan target 

yang ditetapkan maka dilakukan evaluasi oleh pimpinan Unika 

Atma Jaya untuk menetapkan indikator dan target yang 

baru/lebih tinggi. 

 

Implementasi dari model manajemen PPEPP ini pada akhirnya diharapkan dapat menjadikan 

seluruh unit dalam lingkungan Unika Atma Jaya mampu melakukan proses evaluasi diri untuk 

menilai kinerjanya masing-masing dengan menggunakan standar dan manual SPMI Unika 

Atma Jaya yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi diri akan dilaporkan kepada pimpinan unit, 

seluruh staf pada unit yang bersangkutan dan kepada pimpinan Unika Atma Jaya. Terhadap 

hasil evaluasi diri, pimpinan UPPS/Program Studi/Biro/UPT dan pimpinan universitas akan 

memutuskan langkah atau tindakan perbaikan yang perlu dilakukan untuk peningkatan mutu. 

 

Semua proses di atas dimaksudkan untuk menjamin bahwa setiap kegiatan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi pada Unika Atma akan terjamin mutunya, dan bahwa SPMI Unika Atma Jaya 
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selalu dievaluasi untuk menemukan kekuatan dan kelemahannya sehingga dapat dilakukan 

perubahan kearah perbaikan secara berkelanjutan. 

 

Hasil pelaksanaan SPMI Unika Atma Jaya dengan basis model manajemen PPEPP adalah 

kesiapan semua program studi dalam Unika Atma Jaya untuk mengikuti proses akreditasi atau 

penjaminan mutu eksternal baik oleh BAN-PT ataupun lembaga akreditasi mandiri/asing yang 

kredibel, serta terbentuknya budaya mutu yang berkelanjutan di lingkungan Unika Atma Jaya. 

 

5.5. Pengorganisasian SPMI Unika Atma Jaya 

 

5.5.1. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) 

 

Unika Atma Jaya memiliki 7 fakultas/UPPS yang mengelola 41  program studi (dan program 

studi lain yang akan dibukSa dikemudian hari) yaitu: Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan 

program studi : Manajemen S1, Akuntansi S1, Ekonomi Pembangunan S1, Manajemen S2, 

Akuntansi S2 dan Ekonomi Terapan S2; Fakultas Ilmu Administrasi Bisnis dan Ilmu 

Komunikasi dengan program studi: Administrasi Bisnis S1, Ilmu Komunikasi S1, dan 

Pariwisata S1; Fakultas Pendidikan dan Budaya dengan program studi: Pendidikan Bahasa 

Inggris S1, Pendidikan Keagamaan Katolik S1, Pendidikan dan Bimbingan Konseling S1, 

Pengigikan Guru SD S2, Pendidikan Pofesi Guru, Linguistik Terapan Bahasa Inggris S2, 

Linguistik Terapan Bahasa Inggris S3; Fakultas Bio Sains Teknologi dan Inovasi dengan 

Program Studi : Teknik Mesin S1, Teknik Elektro S2, Teknik Industri S1, Teknik Mesin S2, 

Teknik Elektro S2, Program Profesi Insinyur, Bioteknologi S1, Teknologi Pangan S1, dan 

Bioteknologi S2; Fakultas Hukum: Ilmu Hukum S1 dan Ilmu Hukum S3; Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan dengan Program Studi: Kedokteran S1, Farmasi S1, Profesi 

Kedokteran, Kedokteran Keluarga Layanan Primer Sp-1, Pendidikan Profesi Apoteker, 

Biomedis S2; Fakultas Psikologi dengan program studi: Psikologi S1, Psikologi S2, 

Psikologi S3 dan Profesi Psikologi; serta  13 unit kerja  setingkat biro di universitas yaitu : 

Sekretaris Universitas, Biro Administrasi Akademik, Biro Akuntansi dan Keuangan, Biro 

Sumber Daya Manusia, Biro Marketing Admisi dan Komunikasi, Kantor Beasiswa, Divisi 

Digital Teknologi dan Informasi, Divisi Manajemen Aset dan Properti, Biro Kemahasiswaan 

dan Karir, Unit Alumni,  Campus Ministry, Internasional Office, UPT Perpustakaan, UPT 

Atma Jaya Inkubator Bisnis, UPT Dormitory, UPT PPB dan  3 lembaga yaitu : Lembaga 

Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat dan Lembaga Penjaminan Mutu. Unika Atma Jaya menetapkan sejak tahun 2009 

seluruh unit kerja akademik maupun non akademik pada setiap aras harus melaksanakan 

SPMI dalam setiap aktivitasnya. 

  

Agar pelaksanaan SPMI Unika Atma Jaya pada semua unit dan aras(tingkat) tersebut dapat 

berjalan lancar dan terkoordinasi secara efektif, maka siklus pertama SPMI Unika Atma Jaya 

dilakukan mulai tahun 2009, Unika Atma Jaya membentuk LPM dengan SK 023/I/SK-
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LL/03/2009 untuk menyiapkan, merencanakan, menetapkan, melaksanakan, 

mengendalikan, mengevaluasi dan mengembangkan SPMI Unika Atma Jaya. 

 
Berikut adalah uraian struktur organisasi dan tugas pokok dan fungsi dari Lembaga 

Penjaminan Mutu  (LPM) Unika Atma Jaya. 

 

5.5.2 Fungsi dan Tugas Lembaga Penjaminan Mutu (LPM)  

5.5.2.1 Fungsi Lembaga Penjaminan Mutu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

a. Menjamin dan Meningkatkan Kualitas 

LPM bertanggung jawab untuk menjamin bahwa proses dan hasil yang dicapai 

oleh institusi atau Fakultas/Program Studi/Lembaga/Biro/Unit di lingkungan 

Unika Atma Jaya sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. Ini termasuk 

mengevaluasi dan meningkatkan berbagai aspek, seperti pengajaran, penelitian, 

pengabdian masyarakat, dan pelayanan lainnya. 

b. Pengawasan dan Pengendalian Kualitas 

LPM melakukan pengawasan terhadap penerapan kebijakan kualitas di seluruh 

organisasi, memastikan bahwa prosedur dan standar kualitas dipatuhi dengan 

baik oleh setiap Fakults/UPPS/Program Studi/Lembaga/Biro atau unit. 

 

 
Gambar 6 Struktur Organisasi LPM  
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c. Evaluasi dan Audit 

LPM melakukan evaluasi dan audit secara berkala untuk menilai sejauh mana 

standar kualitas dijalankan. Hasil evaluasi ini digunakan untuk perbaikan 

berkelanjutan dan pengambilan keputusan strategis. 

d. Penyusunan Kebijakan Mutu 

LPM berperan dalam merancang dan menyusun kebijakan yang mendukung 

peningkatan mutu secara keseluruhan dalam organisasi. Ini mencakup 

pembuatan pedoman, standar, dan prosedur yang harus diikuti. 

e. Pendidikan dan Pelatihan 

LPM mengorganisir program pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan 

kompetensi sumber daya manusia (SDM) dalam menerapkan standar mutu. 

f. Pengembangan Sistem Penjaminan Mutu 

LPM bertugas untuk merancang dan mengimplementasikan sistem penjaminan 

mutu tu yang terintegrasi dan dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi organisasi. 

5.5.2.2. Tugas Pokok Lembaga Penjaminan Mutu 

a. Menyusun dan Menetapkan Standar Pendidikan Tinggi 

LPM bertugas menyusun SN Dikti dan Standar Dikti sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Standar harus dipatuhi oleh seluruh fakultas/UPPS/lembaga/biro/unit yang 

ada di Unika Atma Jaya/  dari organisasi. Standar ini bisa mencakup kualitas proses 

pembelajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat,  administrasi, hingga 

berbagai fasilitas yang disediakan.  

b. Melakukan Pemantauan dan Evaluasi Mutu 

LPM melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap penerapan standar pendidikan 

tinggi di seluruh proses yang ada di Unika Atma Jaya. Ini termasuk pengumpulan 

data dan analisis untuk melihat apakah standar pendidikan tinggi tercapai. 

c. Menyusun Program Peningkatan Mutu 

LPM bertanggung jawab untuk merancang dan mengimplementasikan program-

program yang bertujuan untuk meningkatkan mutu, baik dalam aspek pendidikan, 

penelitian, maupun layanan lainnya. 

d. Mendokumentasikan dan Mendiseminasikan Hasil Evaluasi 

LPM mendokumentasikan hasil evaluasi dan memberikan rekomendasi perbaikan. 

LPM juga menyebarkan informasi mengenai hasil evaluasi untuk meningkatkan 

kesadaran dan komitmen terhadap kualitas di seluruh organisasi. Penyebaran 

informasi melalui Rapat Tinjauan Manajemen. 

e. Memberikan Rekomendasi untuk Perbaikan 

Berdasarkan hasil evaluasi dan audit, LPM memberikan rekomendasi terkait 

perbaikan yang perlu dilakukan dalam berbagai aspek agar mutu Unika Atma Jaya 

bisa terus ditingkatkan. 
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f. Mengkoordinasi Proses Sertifikasi dan Akreditasi 

LPM juga bertugas untuk mempersiapkan dan mengkoordinasikan proses 

sertifikasi ISO 21001:2018 atau akreditasi Nasional dan Internasional yang 

dibutuhkan oleh Perguruan Tinggi dan Program Studi. Ini termasuk memastikan 

bahwa Unika Atma Jaya dan program studinya memenuhi syarat untuk 

mendapatkan sertifikasi atau akreditasi sesuai dengan standar yang berlaku. 

g. Menyediakan Data dan Laporan untuk Pengambilan Keputusan 

LPM mengumpulkan data terkait Mutu dan kinerja organisasi, yang kemudian 

digunakan untuk pengambilan keputusan oleh pimpinan UPPS/Program Studi dan 

pimpinan universitas. 

  

5.5.2.3.  Status dan Kedudukan LPM 

 Status Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) 

a. LPM adalah Lembaga Independen   

LPM memiliki status sebagai lembaga yang independen dalam struktur 

organisasi. LPM diatur sebagai lembaga yang terpisah dengan tugas khusus 

untuk menjaga kualitas di seluruh aspek organisasi.   

b. LPM memiliki Status Fungsional 

LPM memiliki status fungsional, yaitu sebagai unit pendukung yang berfungsi 

untuk memastikan  penerapan standar pendidikan tinggi terimplementasi  di 

berbagai bidang dalam lingkungan Unika Atma Jaya. LPM bukan unit 

operasional utama, tetapi tetap memiliki tanggung jawab untuk memastikan 

bahwa seluruh kegiatan organisasi memenuhi standar mutu yang ditetapkan. 

Kedudukan Lembaga Penjaminan Mutu (LPM)    

a. Kedudukan LPM dalam Struktur Organisasi 

Kedudukan LPM dalam struktur organisasi Unika Atma Jaya berada pada posisi 

yang relatif tinggi dalam struktur organisasi, karena tugasnya sebagai pengawas 

implementasi standar pendidikan tinggi dan menjamin kualitas proses yang 

menjadi perhatian utama bagi keberhasilan jangka panjang perguruan tinggi, 

maka  LPM langsung berhubungan dengan pimpinan puncak yaitu Rektor Unika 

Atma Jaya untuk memberikan masukan strategis terkait mutu. 

b. Sebagai Penghubung antara Unit Pelaksana dan Pimpinan  

LPM juga berfungsi sebagai penghubung antara unit-unit pelaksana (seperti 

fakultas/UPPS, lembaga, biro, unit) dengan pimpinan Universitas. LPM 

mengumpulkan data terkait implementasi standar pendidikan tinggi di berbagai 

area, mengidentifikasi masalah atau kendala yang ada, dan menyampaikan 

rekomendasi perbaikan kepada pimpinan. 
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c. Peran dalam Pengambilan Keputusan 

LPM terlibat dalam proses pengambilan keputusan strategis di level manajerial 

terkait perbaikan dan peningkatan mutu. Berdasarkan evaluasi dan audit yang 

dilakukan, LPM memberikan informasi yang relevan untuk pengambilan 

keputusan oleh pimpinan, misalnya terkait kebijakan peningkatan kualitas 

pendidikan, pembenahan fasilitas, atau pengembangan kurikulum. 

 

d. Kedudukan dalam Hubungan dengan Pihak Eksternal 

LPM berperan penting dalam hubungan dengan pihak eksternal, seperti 

lembaga akreditasi, atau mitra institusi lainnya terkait penjaminan mutu. LPM 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa Universitas dan/atau program studi 

memenuhi persyaratan eksternal tersebut, baik itu akreditasi nasional atau 

internasional, serta menjaga hubungan baik dengan badan akreditasi. 

 

e. Peran dalam Budaya Organisasi 

Kedudukan LPM juga berkaitan dengan perannya dalam menciptakan budaya 

mutu di dalam organisasi. LPM bertanggung jawab untuk mengkomunikasikan 

pentingnya kualitas kepada seluruh civitas akademika dan karyawan, sehingga 

mereka memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya menjaga dan 

meningkatkan kualitas di semua aspek pekerjaan. 

 

f. Kedudukan LPM dalam Konteks Akreditasi dan Sertifikasi 

LPM memiliki kedudukan yang sangat sentral dalam proses akreditasi dan 

sertifikasi institusi atau program studi. LPM menjadi koordinator utama yang  

mempersiapkan seluruh dokumen dan proses evaluasi yang diperlukan untuk 

mendapatkan akreditasi institusi atau sertifikasi iso 21001:2018. Sedangkan 

kedudukan LPM pada proses akreditasi di program studi adalah sebagai 

pendukung utama dan fasilitator bagi tersusunnya dokumen borang yang akan 

diusulkan ke BAN-PT, lembaga akreditasi mandiri (untuk program studi)  

maupun lembaga akreditasi internasional. 

g. Hubungan LPM dengan Pengembangan SDM 

LPM memiliki kedudukan yang kuat dalam hal pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) dalam organisasi. Dengan fokus pada kualitas, LPM berperan 

dalam penyusunan program pelatihan, workshop, dan pendampingan untuk 

memastikan bahwa setiap anggota organisasi memiliki keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk menjalankan standar pendidikan tinggi yang 

ditetapkan. Misalnya: pelatihan penulisan LED/LKPS, Pelatihan Auditor 

Internal, dll 

    

5.5.3. Pengorganisasian SPMI di Fakiltas/UPPS dan Program Studi  
 

Struktur Organisasi dan Tugas TPMF 
 

Berdasarkan SK No 2348/II/SK-PMU.10.04/06/2024 tentang Tim Penjaminan Mutu 

Fakultas, Unika membentuk unit yang diberi nama TPMF yang berada pada aras 
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Fakultas/UPPS dengan tujuan agar pelaksanaan SPMI pada aras UPPS dan Program 

Studi  Unika Atma Jaya dapat berjalan lancar dan terkoordinasi secara efektif. Tugas 

utama unit ini adalah melaksanakan, memantau, mengevaluasi, mengendalikan dan 

merencanakan peningkatan standar pendidikan tinggi pada aras UPPS/Program 

Studi.   

 

 

Status dan Kedudukan Tim Penjaminan Mutu Fakultas (TPMF) 

a. Kedudukan Unit TPMF 

Kedudukan TPMF  dalam struktur organisasi di UPPS berada pada posisi relatif 

tinggi, karena tugasnya sebagai pengawas implementasi standar Dikti dan 

menjamin kualitas proses dalam ruang lingkup UPPS dan Program Studi. 

TPMF bertanggungjawab langsung kepada Dekan untuk memberikan masukan 

strategis terkait implementasi mutu. 

 

b. Tugas dan Fungsi TPMF 

Tugas TPMF diantaranya adalah menjadi penghubung antara UPPS/Program 

Studi dengan Lembaga Penjaminan Mutu. TPMF juga berperan dalam 

membangun kesadaran yang tinggi terhadap budaya mutu di UPPS bagi setiap 

individu. Pada implementasi SPMI, TPMF bertugas mengembangkan standar 

turunan yang secara spesifik perlu ditetapkan oleh UPPS ataupun program studi 

untuk meningkatkan mutu secara berkelanjutan. Dalam konteks akreditasi, 

TPMF adalah pendukung utama bagi tersusunnya borang akreditasi program 

studi, selain itu TPMF memiliki tanggungjawab menyiapkan UPPS dan 

program studi dalam menghadapi visitasi asesor dari lembaga akreditasi 

ataupun lembaga sertifikasi ISO 21001:2018. 
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5.6. Jumlah dan Nama Standar SPMI  

LPM telah menyusun Standar Unika Atma Jaya yang terdiri dari: Standar nasional pendidikan, 

standar penelitian, dan standar pengabdian kepada masyarakat. Sebagaimana dimaksud pada 

Permendikbudristek No 53 tahun 2023 pasal 4 ayat (2) Standar nasional pendidikan, standar 

penelitian, dan standar pengabdian kepada masyarakat tersebut merupakan satu kesatuan yang 

tidak terpisahkan sebagai dasar bagi perguruan tinggi dalam penyelenggaraan Tridharma. 

Susunan SN Dikti dan Standar Dikti di Unika Atma Jaya sebagai berikut : 

 

5.6.1. Standar Nasional Pendidikan yang disusun Unika Atma Jaya mencakup standar luaran, 

standar proses dan standar masukan serta standar Dikti Unika Atma Jaya yang melampaui 

SN Dikti sebagai berikut : 
 

No Aspek Nama Standar Cakupan 

1. Standar Luaran 

Pendidikan 

Standar Kompetensi Lulusan 

merupakan kriteria minimal 

mengenai kesatuan kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang 

menunjukkan capaian mahasiswa 

dari hasil pembelajarannya pada 

akhir program pendidikan tinggi. 

a. Profil Lulusan 

b. Capaian Pembelajaran 

Lulusan 

c. Kompetensi utama 

lulusan 

2. Standar Proses 

Pendidikan 

Standar Proses Pembelajaran 

merupakan kriteria minimal proses 

pembelajaran untuk mencapai 

standar kompetensi lulusan. 

a. Pedoman Akademik 

b. Bentuk pembelajaran 

c.  evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran 

d. Masa studi 

e. percepatan 

pembelajaran 

f. penilaian proses 

pembelajaran 

3. Standar Proses 

Pendidikan 

Standar penilaian 

kriteria minimal mengenai penilaian 

hasil belajar mahasiswa untuk 

mencapai standar kompetensi 

lulusan.  

a. formatif dan penilaian 

sumatif. 

b. Mekanisme penilaian 

c. Bentuk penilaian 

indeks prestasi 

d. Indeks Prestasi 

Semester dan Indeks 

Prestasi Kumulatif 

4. Standar Proses 

Pendidikan – 

Standar Unika 

Atma Jaya 

Standar pengelolaan 

merupakan kriteria minimal 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, 

serta pengawasan dan pengendalian 

kegiatan pendidikan untuk mencapai 

standar kompetensi lulusan. 

a. Perencanaan kegiatan 

pendidikan 

b. Pelaksanaan kegiatan 

pendidikan 

e. Pengawasan dan 

pengendalian kegiatan 
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No Aspek Nama Standar Cakupan 

pendidikan 

5. Standar 

Masukan 

Pendidikan 

Standar Isi  

Merupakan kriteria minimal yang 

mencakup ruang lingkup materi 

pembelajaran untuk mencapai 

standar kompetensi lulusan. 

a. kedalaman dan 

keluasan sesuai jenis, 

program, dan standar 

kompetensi lulusan 

b. mahasiswa RPL  

6. Standar 

Masukan 

Pendidikan 

Standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan 

Merupakan kriteria minimal 

mengenai kompetensi dan kualifikasi 

dosen untuk melaksanakan tugas dan 

fungsi 

a. Kompetensi dosen 

b. Kualifikasi dosen 

c. Sertifikat Profesional 

 

7. Standar 

Masukan 

Pendidikan 

Standar Sarana dan Prasarana 

Merupakan kriteria minimal 

mengenai sarana dan prasarana 

sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran untuk mencapai 

standar kompetensi lulusan. 

a. Penyediaan akses 

terhadap fasilitas 

sarana dan prasarana 

b. Penyediaan akses 

terhadap Teknologi 

Informasi 

c. Akses terhadap sumber 

pembelajaran 

8. Standar 

Masukan 

Pendidikan 

Standar Pembiayaan 

merupakan kriteria minimal 

komponen pembiayaan pendidikan 

untuk mencapai 

standar kompetensi lulusan. 

a. biaya investasi dan 

biaya operasional 

b. sumber pendanaan 

c. bantuan biaya 

pendidikan bagi 

mahasiswa yang 

memerlukan 

  

5.6.2. Standar Pendidikan Tinggi Unika Atma Jaya - Pendidikan ( Pelampauan ), sebagai 

berikut : 

 

No Aspek Nama Standar Cakupan 

1.  Standar 

Masukan 

Pendidikan – 

Pelampauan 

Standar Kurikulum 

Merupakan kriteria minimal 

penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi  

kurikulum bagi program studi 

 

a. Perancangan 

kurikulum 

b. Sebaran mata kuliah 

c. Rencana 

Pembelajaran 

Semester (RPS) 

d. Evaluasi RPS 

e. Kesesuaian 

kurikulum dengan 
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No Aspek Nama Standar Cakupan 

IPTEKS 

f. Peninjauan 

Kurikulum 

2.  Standar Proses 

Pendidikan – 

Pelampauan 

Standar Rekognisi Pembelajaran 

Lampau (RPL) 

Merupakan kriteria minimal dalam 

pengaturan fleksibilitas pada proses 

pembelajaran 

a. modalitas 

pembelajaran 

b. keleluasaan 

mengikuti 

perkuliahan dalam 

tahapan kurikulum 

c. keleluasaan dalam 

menyelesaikan 

pendidikan 

 

3.  Standar 

Masukan 

Pendidikan - 

Pelampauan 

Standar Ketaatan pada perundang-

undangan 

Merupakan kriteria minimal ketaatan 

PT terhadap per undang-undangan 

pendidikan 

a. Peringkat Akreditasi 

b. Peraturan 

pembukaan prodi 

c. Penetapan SN Dikti 

d. Status Akreditasi 

4.  Standar Proses 

Pendidikan - 

Pelampauan 

Standar Tugas Akhir 

Merupakan kriteria minimal 

penyusunan tugas akhir mahasiswa 

semua program pendidikan 

a. Panduan Tugas Akhir 

b. Kualifikasi dosen  

pembimbing Tugas 

Akhir 

 

5. Standar Proses 

Pendidikan - 

Pelampauan 

Standar Kelulusan 

Merupakan kriteria minimal kelulusan 

mahasiswa 

a. IPK Lulusan  

b. Kelengkapan 

kelulusan 

6.  Standar Proses 

Pendidikan - 

Pelampauan 

Standar Akreditasi 

Merupakan standar minimal mengenai 

pelaksanaan akreditasi prodi di Unika 

Atma Jaya 

a. minimal predikat baik 

sekali untuk akreditasi 

pertama 

b. prodi yang sudah 7 

tahun penyelenggaraan 

harus berperingkat 

unggul 

c. perangkat pendukung 

akreditasi internasional 

siap 

d. tepat waktu 

mengirimkan 

instrumen akreditasi 
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5.6.3. Standar Penelitian mencakup standar luaran, standar proses dan standar masukan sebagai 

berikut : 
 

No Aspek Nama Standar Cakupan 

1.  Standar Luaran 

Penelitian 

Standar Luaran Penelitian 

merupakan kriteria minimal mengenai 

mutu, relevansi, dan kemanfaatan 

hasil penelitian.  

 

g. Mutu, relevansi, dan 

kemanfaatan hasil 

penelitian 

h. memaksimalkan 

penggunaan atau 

mengadopsi lisensi 

terbuka 

i. menyebarluaskan 

hasil penelitian 

perguruan tinggi, 

terutama yang 

dibiayai oleh 

Pemerintah.  

2 Standar Proses 

Penelitian 

Standar Proses Penelitian 

kriteria minimal mengenai proses dan 

pengelolaan penelitian yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian, 

pengawasan, dan pengendalian 

kegiatan penelitian 

a. mewujudkan misi 

perguruan tinggi 

b. memenuhi kaidah dan 

metode ilmiah 

c. Penelitian dilakukan 

antara dosen, peneliti, 

dan mahasiswa 

d. kode etik penelitian 

sesuai dengan 

ketentuan peraturan 

perundang-undangan 

e. pengelolaan dan 

kepemilikan hak atas 

kekayaan intelektual 

f. persyaratan untuk 

publikasi hasil 

penelitian dan 

ketentuan penulisnya. 

g. Mahasiswa terlibat 

penelitian 

mendapatkan SKS 

h. aturan tentang 

penjabaran tugas, hak, 

dan kewajiban para 

pihak dalam kegiatan 
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No Aspek Nama Standar Cakupan 

penelitian. 

3 Standar 

Masukan 

penelitian 

Standar masukan penelitian 

merupakan kriteria minimal mengenai 

akses terhadap sarana, prasarana, 

pembiayaan, penugasan dosen, dan 

penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi berdasarkan misi 

perguruan tinggi. 

a. penyediaan akses 

sarana, prasarana 

b. penyediaan akses 

memadai 

pembiayaan 

c. penugasan dan 

peningkatan 

kompetensi 

d. penerapan sistem 

berbasis teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

 

5.6.4. Standar Pengabdian Kepada Masyarakat Unika Atma Jaya mencakup standar luaran, 

standar proses dan standar masukan sebagai berikut : 
 

No Aspek Nama Standar Cakupan 

1 Standar luaran 

PKM 

Standar Luaran Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

merupakan kriteria minimal mengenai 

mutu, relevansi, dan kemanfaatan 

hasil pengabdian kepada masyarakat 

a. Mutu, relevansi, dan 

kemanfaatan hasil 

PKM  wajib 

mendukung 

pelaksanaan misi dan 

pencapaian visi serta 

target dampak 

perguruan tinggi 

b. memaksimalkan 

penggunaan atau 

mengadopsi lisensi 

terbuka untuk 

diseminasi hasil PKM 

2 Standar Proses 

PKM 

Standar Proses Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

kriteria minimal mengenai proses dan 

pengelolaan pengabdian kepada 

masyarakat yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian, 

pengawasan, dan pengendalian 

kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat 

a. mewujudkan misi 

perguruan tinggi 

sesuai dengan prinsip 

tata kelola perguruan 

tinggi yang baik 

b. penerapan ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi. 

c. kode etik PKM sesuai 

dengan ketentuan 

peraturan perundang-
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No Aspek Nama Standar Cakupan 

undangan 

d. pengelolaan dan 

kepemilikan hak atas 

kekayaan intelektual 

e. ketentuan dalam kerja 

sama pengabdian 

kepada masyarakat 

f. PKM dilaksanakan 

oleh dosen, PKM , 

mahasiswa 

3 Standar 

Masukan PKM 

Standar Masukan Pengabdian Kepada 

Masyarakat  

kriteria minimal mengenai akses 

terhadap sarana, prasarana, 

pembiayaan, penugasan dosen, dan 

penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi berdasarkan misi 

perguruan tinggi 

a. penyediaan akses 

memadai terhadap 

sarana, prasarana,  

b. penugasan dan 

peningkatan 

kompetensi dosen 

dalam melaksanakan 

penelitian sesuai 

dengan bobot yang 

ditugaskan oleh 

perguruan tinggi 

c. penerapan sistem 

berbasis teknologi 

informasi dan 

komunikasi 
 

 

5.6.5. Standar Pendidikan Tinggi - Non Akademik (Pelampauan ) Unika Atma Jaya sebagai 

berikut : 
 

No Aspek Nama Standar Cakupan 

1 Standar Dikti -

Non 

Akademik  

Standar Sistem Penjaminan Mutu 

Merupakan standar minimal 

mengenai pengelolaan penjaminan 

mutu di Unika Atma Jaya 

a. Kebijakan Mutu 

b. Organ Pelaksana 

SPMI 

c. Dokumen Formal 

SPMI 

d. Audit Mutu  

e.  RTM 

2 Standar Dikti -

Non 

Akademik  

Standar Identitas Unika Atma 

Jaya 

Merupakan standar minimal 

mengenai aspek-aspek jatidiri Unika 

Atma Jaya dan penggunaannya 

a. Keseragaman 

penggunaan apek2 

jatidiri UAJ 

b. Tersedia atribut bagi 

karyawan 

c. Sosialisasi  
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No Aspek Nama Standar Cakupan 

3 Standar Dikti -

Non 

Akademik  

Standar Etik dan Kode Perilaku 

Karyawan Unika Atma Jaya 

Merupakan standar minimal 

mengenai pelaksanaan Etik dan 

perilaku di unika atma jaya 

a. ada panduan kode etik 

dan kode perilaku 

b. ada sosialisasi 

c. ada dewan kode etik 

4 Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Organisasi Mahasiswa 

dan Kegiatan Mahasiswa 

Merupakan standar minimal 

mengenai pelaksanaan mutu 

pengelolaan organisasi mahasiswa 

dan kegiatannya 

 

a. pilar tujuan 

kemahasiswaan 

b. pembimbing ormawa 

c. mekanisme keuangan 

ormawa 

d. pencatatan kegiatan 

ormawa 

5 Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Tracer Study 

Merupakan standar minimal 

mengenai pelaksanaan tracer study 

a. mekanisme 

pelaksanaan tracer 

study 

b. instrumen tracer study 

yang relevan dengan 

kebutuhan tingkat 

institusi, 

fakultas/UPPS dan 

prodi 

c. monev kegiatan tracer 

study tingkat 

fakultas/UPPS dan 

prodi 

d. pelaporan kegiatan 

tracer study tingkat 

fakultas/UPPS dan 

prodi 

 

6 Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Partisipasi Alumni 

terhadap Pengembangan Prodi 

Merupakan standar  minimal 

mengenai kontribusi alumni pada 

masing-masing prodi 

a. wadah alimni setia 

fakultas/UPPS 

b. kebijakan bentuk 

kontribusi alumni 

c. pedoman kegiatan 

alumni tingkat univ, 

dan fakultas/UPPS 

d. pencatatan kegiatan 

tingkat alumni dan 

fakultas/UPPS 

7 Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Kerjasama 

Merupakan kriteria minimal 

pelaksanaan kerjasama 

a. Kebijakan kerjasama 

b. Panduan kerjasama 

c. Mekanisme 

kerjasama 
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No Aspek Nama Standar Cakupan 

d. Pelaporan Kerjasama 

kepada Mentri Ristek 

dan dikti 

e. Pelaporan kuangan 

8 Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Penyusunan Renstra & 

RPJP 

Merupakan kriteria minimal 

perencanaan jangka panjang dan 

rencana strategis di perguruan tinggi 

a. RPJP UAJ yang 

sejalan dengan RPJP 

Yayasan Atma Jaya 

dan statuta Perguruan 

tinggi  

b. rencana strategis 

(Renstra) yang 

sejalan dengan RPJP 

Unika Atma Jaya 

c. Penyusunan Indikator 

Kinerja Utama (IKU) 

UAJ   

d. tersusunnya Rencana 

Strategis 

Fakultas/UPPS yang 

sejalan dengan 

Rencana Strategis 

Unika Atma Jaya      

9 Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Penyusunan Statuta 

Kriteria minimal ketersediaan statuta 

dan pelaksanaannya 

a. Ketersediaan Statuta 

PT 

b. Evaluasi statuta 

c. tersedianya peraturan 

yang diamanatkan 

dalam statuta    

1

0 

Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Kalender Akademik 

Merupakan kriteria minimal 

penyusunan kalender akademik dan 

sosialisasinya 

a. Penyusunan Kalender 

Akademik 

b. Sosialisasi Kalender 

Akademik 

1

1 

Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Tata Pamong dan Tata 

Kelola 

Merupakan kriteria minimal  

penyelenggaraan perguruan tinggi 

swasta dan pengelolaan nya 

a. Dokumen Tata 

Pamong 

b. Struktur Organisasi 

c. Kode Etik 

d. Panduan Sistem 

Pengelolaan 

e. Sosialisasi 

f. Kepemimpinan 

Evaluasi Kinerja 

1

2 

Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Layanan Kemahasiswaan 

Merupakan kriteria minimal layanan 

kemahasiswaan 

a. layanan yang 

diberikan kepada 

mahasiswa, dan 
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No Aspek Nama Standar Cakupan 

keperluan dasar 

mahasiswa 

berkebutuhan khusus  

b. kebijakan layanan 

kemahasiswaan yang 

mencakup program, 

sarana, prasarana dan 

pendanaannya 

1

3 

Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Layanan Penyiapan 

Mahasiswa 

Merupakan kriteria minimal 

penyiapan mahasiswa dalam 

memasuki dunia perkuliahan di 

Unika Atma Jaya 

a. penyiapan mahasiswa 

mengacu pada 

tema/arah pembinaan 

umum mahasiswa 

mendukung 

pelaksanaan Lima 

Pilar Student Life 

Journey dan nilai inti 

KUPP 

b. penyiapan mahasiswa 

baru 

1

4 

Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Registrasi Mahasiswa 

Merupakan kriteria minimal kegiatan 

registrasi mahasiswa lama 

a. Ketersediaan 

informasi 

b. Pemanfaatan TIK 

dalam registrasi 

c. Kerjasama antar unit 

dalam registrasi 

d. Rasio jumlah yang 

diterima dengan 

melakukan registrasi 

1

5 

Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Penerimaan Mahasiswa 

Baru 

mengenai proses penerimaan 

mahasiswa baru 

c. potensi serta prestasi 

mahasiswa baru 

d. Sifat penerimaan 

mahasiswa baru 

e. Transparansi proses 

RPL 

1

6 

Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Kesejahteraan Dosen dan 

Tenaga Kependidikan 

Merupakan kriteria minimal tentang 

kesejahteraan dosen dan tenaga 

kependidikan 

a. peraturan karyawan 

b. sistem remunerasi 

karyawan 

c. mekanisme pemberian 

remunerasi 

1

7 

Standar Dikti -

Non 

Akademik 

Standar Pemberian Sanksi kepada 

Dosen dan Tenaga Kependidikan 

Merupakan kriteria minimal tentang 

pemberian sanksi bagi dosen dan 

a. Pedoman peraturan 

karyawan 

b. mekanisme penetapan 

sanksi 

c. monitoring 
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tenaga kependidikan pelaksanaan sanksi 

 

Pedoman Penerapan Siklus PPEPP Standar Dikti dalam SPMI adalah Perangkat SPMI berupa dokumen 

tertulis berisi petunjuk praktis mengenai cara, langkah, atau prosedur PPEPP Standar Dikti secara 

berkelanjutan oleh pihak yang bertanggungjawab dalam implementasi SPMI di perguruan tinggi, baik 

pada tingkat unit pengelola program studi maupun pada tingkat perguruan tinggi. Berikut adalah 

penerapan PPEPP dari semua standar yang terdaftar diatas (selengkapnya ada pada lampiran). 

VI. Informasi Singkat tentang pedoman penerapan PPEPP Unika Atma 

Jaya 
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butir standar selanjutnya ada dalam lampiran 
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butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 32 of 70 
           

Butir standar selantunya ada pada lampiran 
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Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 34 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada di lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 35 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 36 of 70 
           

 

Butir standar lain ada dalam lampiran  



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 37 of 70 
           

 

Butir standar lain ada pada lampiran  



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 38 of 70 
           

Butir standar selanjutnyua ada di lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 39 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 40 of 70 
           

 

Butir selanjutnya ada pada lampiran  

 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 41 of 70 
           

Butir standar selanjutnya adad pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 42 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 43 of 70 
           

 

Butir selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 44 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 45 of 70 
           

Butir selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 46 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 

 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 47 of 70 
           

Butir selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 48 of 70 
           

 

Butir selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 49 of 70 
           

 

Butir selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 50 of 70 
           

Butir selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 51 of 70 
           

 

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 52 of 70 
           

Butir standar seelanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 53 of 70 
           

Butir standar seelanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 54 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 55 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 56 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 57 of 70 
           

Butir standar selanjutnya adan pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 58 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 59 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 60 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 61 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 62 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 63 of 70 
           

 

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 64 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 65 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 66 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran 



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 67 of 70 
           

Butir standar selanjutnya ada pada lampiran



          

 Kode : UAJ/II.01/KEB/001/R3 

Tanggal berlaku : 1 Oktober 2017 

KEBIJAKAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

Tanggal revisi : 2 Januari 2025 

Halaman : Page 68 of 70 
           

 

 

Unika Atma Jaya menerapkan SPMI sesuai regulasi yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik 

Indonesia sesuai Permenristekdikti No 53 tahun 2023 tentanf penjaminan mutu pendidikan tinggi. Untuk 

melengkapi SPMI, Unika Atma Jaya juga mensertifikasi semua program studi dengan ISO 21001:2018 

yang berstandar internasional.  Secara prinsip kedua sistem manajemen ini memiliki tujuan yang sama 

yaitu perbaikan berkelanjutan (Continual Quality Improvement).  Pada SPMI siklus manajemen yang 

diterapkan adalah PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan) sedangkan 

pada ISO 21001:2018 menggunakan siklus yang sama dengan terminologi berbeda yaitu PDCA (Plan, 

Do, Chect, Act). Pada pelaksanaannya, kedua siklus dari kedua sistem manajemen ini diintegrasikan 

sehingga saling melengkapi.  

Pelaksanaan SPMI tidak terlepas dari berbagai aturan dan proses yang menjadi landasan pelaksanaan. 

Landasan yang digunakan adalah Statuta Perguruan Tinggi yang merupakan dokumen hukum yang 

mengatur landasan dasar organisasi atau perguruan tinggi, termasuk struktur, tugas, dan fungsi. Statuta 

disusun dengan mempertimbangkan visi agar selaras dengan tujuan organisasi. Untuk memastikan SPMI 

dapat terimplementasi dengan baik dan semua standar mutu tercapai maka Perguruan Tinggi menyusun 

kebijakan terkait penjaminan mutu yang  mengacu pada statuta dan visi. Adapun target capaian dan 

stategi pencapaian dijabarkan dalam Rencana Strategis Univesitas sesuai yang tertuang dalam standar 

SPMI. 

Selain itu, dokumen2 yang diperlukan dalam pelaksanaan SPMI di Unika Atma Jaya juga terkait dengan 

penerapan ISO 21001:2018 Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan (SMOP). SMOP merupakan 

sistem manajemen yang bertujuan sama dengan SPMI yaitu memperhatikan kepuasan pelanggan yang 

dalam hal ini pelanggan utamanya adalah peserta didik atau mahasiswa. Pelaksanaan SMOP terintegrasi 

dengan SPMI sehingga proses-proses yang berjalan di lingkup Perguruan Tinggi menggunakan  

dokumen yang sama seperti prosedur, instruksi kerja dan formulir yang dibuat dengan prinsip ISO 

21001:2018.  

Sesuai dengan Permendikbudritek No 53 tahun 2023 tentang penjaminan mutu pendidikan tinggi, semua 

dokumen yang digunakan dalam penerapan SPMI seperti : 

1. Statuta 

2. Kebijakan SPMI 

3. Standar SPMI 

4. Renstra 

5. Pedoman Pelaksanaan Standar dengan siklus PPEPP 

Sebelum digunakan sudah diberi pertimbangan oleh Senat Universitas, disetujui oleh Yayasan Atma 

Jaya dengan surat ketetapan dan ditetapkan oleh Rektor Unika Atma Jaya dengan surat ketetapan juga. 
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Kebijakan SPMI Unika Atma Jaya berlaku untuk semua unit dalam Unika 

Atma Jaya meliputi: 

 

1. Program Studi 

2. Fakultas/UPPS 

3. Biro-biro: Biro Administrasi Akademik, Biro Akuntansi dan Keuangan, Biro 

Kemahasiswaan dan Karir, Biro Marketing dan Communication, Biro Sumber Daya 

Manusia, dan Digital Technology Information, Management Asset and Property 

4. Unit Pelaksana Teknis: Perpustakaan, Pusat Pengajaran Bahasa,  

5. Lembaga: Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Lembaga 

Penjaminan Mutu, Lembaga Inovasi Pendidikan dan Pengajaran 

6. Rektorat 
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